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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh penambahan tepung temu hitam
(Curcuma aeruginosa R.) dan evaluasi level yang tepat terhadap daya tahan tubuh itik
Peking. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini adalah itik Peking umur 4 hari
sebanyak 120 ekor (unsexed) dengan bobot badan awal 100 + 27,70 g. Penelitian
menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan (masing-masing
6 ekor). Perlakuan yang diterapkan sebagai berikut: To (ransum tanpa tepung temu hitam),
T1 (ransum + 0,75% tepung temu hitam), T» (ransum + 1% tepung temu hitam), T3 (ransum
+ 1,25% tepung temu hitam) dan T4 (ransum + 1,5% tepung temu hitam). Perlakuan
diberikan mulai umur 4 minggu sampai 8 minggu. Data dianalisis ragam dengan uji F
dilajutkan dengan uji Duncan pada probabilitas 5%. Parameter yang diamati adalah daya
tahan tubuh meliputi bobot relatif bursa fabrisius dan limpa, rasio heterofil-limfosit/H/L,
dan pertambahan bobot badan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan tepung
temu hitam berpengaruh nyata (p<0,05) terhadap bobot relatif limpa, rasio H/L dan
pertambahan bobot badan, tetapi tidak terhadap bobot relatif bursa fabrisius. Kesimpulan,
penambahan tepung temu hitam sampai level 1,5% (T4) dapat memperbaiki daya tahan
tubuh dan meningkatkan produktivitas itik.

Kata kunci: itik peking, temu hitam, daya tahan tubuh, bobot badan

ABSTRACT

The aim of the present research was to evaluate added effect of pink and blue ginger
powder and the appropriate inclusion level on body resistance of Peking duck. The
research used 120 birds of 4-day unsexed duck with initial body weight of 100 + 27,70 g.
The study was assigned in a completely randomized design (CRD) with 5 treatments and 4
replications (6 birds each). Treatments applied were To (diet without pink and blue ginger
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powder), T1 (diet added with 0,75% pink and blue ginger powder), T (diet added with 1%
pink and blue ginger powder) Tz (diet added with 1,25% pink and blue ginger powder) and
T4 (diet added with 1,5% pink and blue ginger powder). The parameters measured were
body resistance (relative weight of bursa fabricius and spleen, heterophile-lymphocyte
ratio/H/L ratio) and body weight gain. Dietary treatments were given from 4 until 8 weeks
of age. The data were subjected to analysis of variance with F test and followed by Duncan
test at 5% probability level. The results showed that added pink and blue ginger
significantly (p<0.05) affected relative weight of the spleen, H/L ratio and body weight
gain, but there was no effect on the relative weight of bursa fabricius. It can be concluded
that dietary inclusion of pink and blue ginger powder until the level of 1.5% (T4) is able to

improve body resistance and increases the productivity of ducks.

Keywords: pekin duck, pink and blue ginger, body resistance, body weight

PENDAHULUAN

Upaya pemenuhan kebutuhan pangan,
terutama kebutuhan protein hewani sangat
erat kaitannya dengan sektor peternakan
yang memegang peran penting dalam
mengentaskan gizi buruk di Indonesia. Itik
Peking merupakan alternatif pengembangan
ternak unggas di Indonesia sebagai
penghasil protein hewani yang diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap
kebutuhan pangan asal ternak untuk
meningkatkan kondisi gizi masyarakat.
Pengembangan itik Peking mengalami
kendala seperti harga itik mahal karena
produksi telur rendah dan masih sedikit
dikembangkan bibit, serta produktivitasnya
sangat labil terhadap jenis ransum dengan
kualitas buruk. Produksi telur itik Peking
rendah berkisar antara 130 butir per ekor
per tahun (Wakhid, 2011). Kelebihan itik
Peking adalah produktivitas tinggi, bobot
badan mencapai 3,29 kg itik Peking betina
dan 3,61 kg untuk itik Peking jantan dalam
kurun waktu 56 hari tanpa menggunakan
obat-obatan  kimia sehingga mampu
memenuhi permintaan konsumen (National
Research  Council, 1994), kandungan
protein daging itik Peking lebih tinggi
(21,40%) (Susilorini et al., 2011),
dibandingkan daging ayam ras pedaging

sebesar (18,6%) (Suradi, 2006). Disamping
itu, pemeliharaan itik Peking lebih mudah
dan ketahanan tubuhnya tinggi,
dibandingkan ayam ras pedaging yang
rentan terserang penyakit (Kiramang dan
Jufri, 2013).

Meskipun itik Peking memiliki
ketahanan tubuh lebih baik dibandingkan
ayam ras, namun ada baiknya juga
diberikan feed additive yang dapat
meningkatkan ketahanan tubuh.
Pemanfaatan temu hitam  (Curcuma
aeruginosa R.) sebagai tanaman tradisional
yang telah terbukti dapat memacu
pertambahan bobot badan dan produktivitas
secara alami, serta berpengaruh pada
kesehatan ternak karena mengandung zat
aktif (Widowati, 2007). Komponen zat aktif
utama pada temu hitam adalah berupa
minyak atsiri dan kurkumin. Kombinasi zat
aktif minyak atsiri dan kurkumin dari temu
hitam mampu meningkatkan respon imun
(Untari, 2009). Temu hitam dibuat tepung
karena secara praktis dan mudah dapat
diadopsi dan dimanfaatkan oleh masyarakat
peternak untuk meningkatkan performans,
produktivitas itik, serta menurunkan angka
mortalitas. Minyak atsiri dapat bermanfaat
sebagai antioksidan yang membantu kerja
ketahanan tubuh seperti bursa fabrisius,
limpa dan timus. Secara fisiologis semakin
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meningkatnya umur ternak, kerja organ
limfoid semakin lemah dan mengecil, serta
produktivitasnya menurun sehingga
perlunya asupan antioksidan alami dari luar
tubuh ternak untuk merangsang ketahanan
tubuh. Indikator ketahanan tubuh dapat
dilihat dari respon terhadap lingkungan
yaitu rasio heterofil/limfosit (Maxwell dan
Robertson, 1998), juga ditunjang dengan
keberadaan organ limfoid seperti bursa
fabrisius, limpa dan timus (Aughey dan
Frye, 2001).

Berdasarkan uraian diatas penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh
tepung temu hitam yang mengandung zat
aktif terhadap daya tahan tubuh itik Peking,
serta mengevaluasi level yang tepat.
Manfaat dari penelitian ini adalah hasil
penelitian diharapkan dapat sebagai sumber
informasi ilmiah tentang manfaat tepung
temu hitam sebagai (feed additive) terhadap
produktivitas yang ditunjang oleh daya
tahan tubuh itik Peking. Oleh sebab itu,
ransum dengan penambahan tepung temu
hitam dengan level yang tepat diharapkan
dapat meningkatkan produktivitas itik
Peking yang ditunjang oleh perbaikan daya
tahan tubuh, merupakan hipotesis yang
diuji pada penelitian ini.

MATERI DAN METODE

Materi

Penelitian menggunakan itik Peking
umur 4 hari sebanyak 120 ekor (unsexed)
dengan bobot badan awal 100 + 27,70 g
yang diperoleh dari penetasan itik Peking di
Kelurahan Pudak Payung, Kecamatan
Banyumanik, Kota Semarang. Sebelum
perlakuan itik diberi ransum pabrikan ayam
pedaging starter dengan kode BR-01 AJ
pada umur 1 sampai 2 minggu, kemudian
mulai umur 3 minggu diadaptasikan
terhadap ransum perlakuan. Pemberian

ransum perlakuan dilakukan 3 kali setiap
hari dengan selang waktu 7 jam yaitu pagi
sebanyak 30% ransum dengan penambahan
level tepung temu hitam sesuai perlakuan,
siang hari sebanyak 40% dan malam hari
sebanyak 30% tanpa penambahan tepung
temu hitam pada pukul 05.00, 12.00 dan
18.00 selama 8 minggu. Air minum
diberikan ad libitum. Perlakuan diberikan
sejak itik Peking berumur 4 minggu sampai
8 minggu. Bahan penyusun ransum terdiri
dari jagung kuning, dedak halus, tepung
ikan, bungkil kedelai, dan premix.
Komposisi dan kandungan nutrisi ransum
perlakuan tertera pada Tabel 1.

Tepung temu hitam dibuat dengan
cara rimpang terlebih dahulu di kupas
kemudian dipotong tipis dan kecil,
selanjutnya ditimbang berat segar. Temu
hitam yang sudah bersih dimasukan ke
dalam oven dengan suhu 30 - 45°C selama
2 - 3 hari sampai kering untuk memudahkan
pembuatan tepung. Perlakuan suhu 30 -
45°C dengan lama oven 2 - 3 hari menurut
Kencana (2016) bahwa suhu pengeringan
tergantung pada jenis herbal. Herbal yang
memiliki zat aktif tidak tahan panas atau
mudah menguap dikeringkan pada suhu
rendah 30 - 45°C untuk mencegah rusaknya
senyawa sehingga tidak sampai
menghilangkan efektivitas zat aktif. Tepung
temu hitam yang telah kering, ditimbang,
kemudian dimasukan ke dalam cutting meal
sampai berubah menjadi tepung.
Selanjutnya, dicampurkan ke dalam ransum
sesuai dengan masing-masing persentase
perlakuan. Kandungan nutrien dan zat aktif
tepung temu hitam tercantum pada Tabel 2.
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Tabel 1.  Komposisi dan Kandungan Nutrisi Ransum Perlakuan

Bahan penyusun ransum TO T1 T2 T3 T4
e —— 0p- — -

Jagung kuning 52,00 52,00 52,00 52,00 52,00
Dedak halus 19,00 19,00 19,00 19,00 19,00
Tepung ikan 10,00 10,00 10,00 10,00 10,00
Bungkil kedelai 18,00 18,00 18,00 18,00 18,00
Premix 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Tepung temu hitam 0,00 0,75 1,00 1,25 1,50
Kandungan nutrisi (%)*

Energi metabolis (kkal/kg)** 3.029,72 3.007,17 2.999,72 2.992,32 2.984,95
Protein kasar 17,54 17,41 17,37 17,32 17,28
Serat kasar 5,82 5,78 5,76 5,75 5,73
Lemak kasar 4,26 4,23 4,22 4,21 4,20
Calsium 0,98 0,97 0,97 0,97 0,97
Phosphor 0,37 0,37 0,37 0,37 0,36

Keterangan: *Dihitung berdasarkan kandungan nutrisi bahan penyusun ransum yang dianalisis
proksimat di Laboratorium IImu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro (2015); **Perhitungan dengan menggunakan
rumus Balton dalam Siswohardjono untuk unggas dewasa (1982) (EM = 40,81 x
(0,87 x PK + 2,25 x LK + BETN) + k)

Pemeliharaan itik diawali pada umur 21 - 56 hari berjumlah 20 petak
kandang brooder umur 4 - 21 hari, berukuran 80 x 85 cm/petak, diisi masing-

selanjutnya dipindah ke kandang koloni masing 6 ekor itik Peking.

Tabel 2.  Kandungan Nutrien dan Zat Aktif Tepung Temu Hitam

Nutrien dan Zat aktif (%) Kandungan

Energi metabolis (Kkal/kg)! 2123,61
Protein kasar? 6,12
Lemak kasar 4,36
Serat kasar 28,59
Calsium 0,28
Phosphor 0,10
Aktivitas antioksidan (ppm) 666,67
Minyak atsiri® 1,89
Flavonoid* 0,01
Fenol 0,13
Kurkumin 0,03
Tanin® 0,68

Keterangan: *Perhitungan dengan menggunakan rumus Balton dalam Siswohardjono untuk unggas
dewasa (1982) (EM = 40,81 x (0,87 x PK + 2,25 x LK + BETN) + k); 2Dianalisisis
proksimat di Laboratorium IImu Nutrisi dan Pakan, Fakultas Peternakan dan
Pertanian, Universitas Diponegoro (2015); °Dianalisis di Laboratorium Kimia
Organik FMIPA-UGM (2009); “Hasil perhitungan menurut Choudhury et al.
(2013); °Hasil perhitungan menurut Srivastava et al. (2006)
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Metode

Penelitian menggunakan rancangan
acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan
dan 4 ulangan, setiap ulangan terdiri dari 6
ekor itik Peking. Perlakuan yang diterapkan
sebagai berikut: To (ransum tanpa tepung
temu hitam), T1 (ransum + 0,75% tepung
temu hitam), T2 (ransum + 1% tepung temu
hitam), T3z (ransum + 1,25% tepung temu
hitam) dan T4 (ransum + 1,5% tepung temu
hitam). Parameter yang diamati yaitu daya
tahan tubuh dan produktivitas. Data
berkaitan dengan daya tahan tubuh dengan
mengambil dan menimbang 20 sampel
organ limfoid bursa fabrisius dan limpa itik
Peking pada minggu kedelapan perlakuan
selama 1 hari, perhitungan berdasarkan
rumus Jamilah et al. (2013):

Persentase bursa fabrisius =
Bobotbursa fabrisius(g) «100%
Bobot hidup (g)

Persentase organ limpa =

Bobotorgar_1 limpa(g) «100%
Bobot hidup (g)

Sedangkan, rasio heterofil/limfosit
diperoleh dengan cara membandingkan
rasio H/L pada sampel darah 20 ekor itik
secara acak. Darah diambil dari bagian
pembuluh darah bagian vena brachialis
sebanyak 2 ml dimasukkan ke dalam
tabung vacutainer tube dengan
antikoagulan EDTA kemudian disimpan ke
dalam cooling box untuk dianalisis,
perhitungan berdasarkan rumus Rokhmana
et al. (2013):

Rasio (H/L) = Jumlah h_eterof_il
Jumlah limfosit

Produktivitas dengan menghitung
pertambahan bobot badan secara kumulatif
(gram) dengan cara menimbang setiap
minggunya dari awal perlakuan (minggu 4)
hingga akhir perlakuan (minggu 8), dengan

rumus
(2013):
PBB (gram/ekor) = Bobot badan akhir (g) -
Bobot badan awal (g)

Data dianalisis statistik berdasarkan
analisis ragam dengan uji F dan dilanjutkan
uji Duncan bila perlakuan menunjukkan
pengaruh nyata (Steel and Torrie, 1995).

perhitungan Situmorang et al.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis statistik (Tabel 3)
berkaitan dengan bobot relatif bursa
fabrisius memperlihatkan pemberian tepung
temu hitam tidak memberikan pengaruh
yang nyata (P>0,05). Meskipun kurkumin
dapat dinyatakan dapat merangsang sistem
imun, menurut Putra et al. (2012)
menyatakan bahwa kurkumin di dalam
tanaman obat memiliki aktivitas sebagali

imunostimulan ~ dengan  meningkatkan
sintesis antibodi dan  meningkatkan
sitotoksisitas sel. Bobot relatif bursa

fabrisius yang tidak dipengaruhi oleh
perlakuan diasumsikan karena konsumsi zat
aktif kurkumin rendah yaitu 0,004 - 0,009
mg (rata-rata 0,003 mg). Hasil penelitian
pembanding Setiyono dan Bermawie
(2014) menunjukkan bahwa pemberian
temu hitam pada ayam dengan kandungan
kurkumin 0,0005 mg yang di infeksi virus
Al terjadi deplesi limfoid folikel dan
fibrosis sehingga kurkumin di dalam temu
hitam tidak dapat meningkatkan bobot
relatif bursa fabrisius.

Sistem ketahanan tubuh, dalam hal ini
berdasarkan bobot bursa fabrisius, memang
berkaitan dengan zat aktif berupa kurkumin
dan minyak atsiri tetapi minyak atsiri yang
nilai konsumsinya lebih tinggi yaitu 0,271 -
0,544 mg (rata-rata 0,163 mg) belum
mampu meningkatkan bobot relatif bursa
fabrisius. Meskipun  Untari  (2009)
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melaporkan bahwa kombinasi minyak atsiri
dan kurkumin di dalam temu hitam mampu
membantu dalam peningkatan respon imun
seluler dalam proses fagositosis melalui
proliferasi limfosit, pada penelitian ini
belum sampai terjadi proses seperti
tersebut. Fenomena pada penelitian ini yang
ditunjukkan oleh tidak berbedanya bobot
relatif bursa fabrisius memberikan arti
bahwa tidak terjadi stimulasi proses

fagositosis makrofag yang dilakukan oleh

heterofil sebagai pertahanan pertama
terhadap patogen sehingga  tidak
memodulasi  aktivitas sel B untuk

meningkatkan produksi antibodi. Janeway
et al. (2001) menyatakan bahwa beberapa
antigen berkembang di dalam sel sehingga
tidak dapat dideteksi oleh antibodi humoral
dan membutuhkan peran imunitas seluler.

Tabel 3. Rerata persentase bobot organ limfoid dan rasio heterofil/limfosit (H/L) pada
itik Peking umur 8 minggu yang diberi tepung temu hitam (Curcuma

aeruginosa R.)

Parameter Perlakuan
To T: T, T3 Ta
Bursa fabrisius (%) 0,11 0,13 0,11 0,11 0,11
Limpa (%) 0,08° 0,122 0,112 0,112 0,112
Rasio H/L 0,942 0,872 0,852 0,882 0,67°

(a,b) superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Bobot relatif limpa pada Ti
menunjukkan angka tertinggi disebabkan
oleh adanya zat antinutrisi berupa tanin di
dalam tepung temu hitam sebesar 0,098 mg.
Tanin oleh limpa dideteksi sebagai sel asing
yang akhirnya mempengaruhi  Kinerja
semakin berat untuk pembentukan antibodi,
akibatnya bobot limpa semakin tinggi.
Bagus (2008) menyatakan bahwa limpa
membentuk sel limfosit sebagai antibodi
apabila pakan dianggap mengandung zat
asing, baik dalam bentuk antinutrisi
maupun penyakit. Perlakuan T2, T3, dan T4
menghasilkan nilai yang sama, diduga tanin
dapat diminimalisir dengan konsumsi zat
aktif fenol sebesar 0,025 - 0,037 mg (rata-
rata 0,031 mg) dan flavonoid sebanyak
0,002 - 0,003 mg (rata-rata 0,002 mg) di
dalam temu hitam yang mampu
meringankan kerja limpa. Mekanisme kerja
zat aktif (fenol dan flavonoid) terhadap
kerja limpa, berdasarkan bobot relatif, di
mulai dari dalam saluran pencernaan

sebagai  antioksidan  sesuai  dengan
fungsinya  masing-masing. Flavonoid
berfungsi untuk meredam molekul tidak
stabil vyaitu radikal bebas (Inggrid dan
Santoso, 2014), sedangkan fenol sebagai
penangkap radikal bebas (Bidlack and
Wang, 2000). Zat aktif setelah terjadi
penyerapan di dalam usus halus,
selanjutnya diangkut melalui peredaran
darah. Meskipun T: menunjukkan angka
tertinggi tetapi tidak sampai terjadi
kerusakan organ atau gangguan terhadap
kerja limpa. Kasus pada penelitian ini
terutama penambahan temu hitam dengan
level semakin tinggi, yang memiliki
kelemahan dengan adanya zat antinutrisi
(tanin), namun antinutrisi tidak
mengganggu kerja limpa dan kelebihan
yaitu zat aktif, tetapi limpa tidak bekerja
terlalu keras yang menyababkan
pembesaran, ditunjukkan pada (Tabel 3).
Hasil penelitian pembanding Hermana et al.
(2008) menunjukkan bahwa pemberian
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tepung daun salam yang diinfeksi
Escherichia coli terhadap organ dalam
ayam broiler dengan kandungan tanin 0,08
mg tidak terjadi kelainan limpa, secara
visual tidak terjadi pembengkakan atau
pengecilan. Menurut Ressang (1998) bahwa
persentase limpa pada unggas secara umum
yang normal tidak melebihi 0,2%.

Semakin tinggi angka rasio H/L
mencerminkan semakin tinggi tingkat
cekaman pada unggas yang menyebabkan
involusi jaringan limfoid (limpa dan bursa
fabrisius), sehingga terjadi penurunan
jumlah limfosit dan peningkatan jumlah
heterofil. Siegel (1995) menyatakan bahwa
rasio H/L pada unggas yaitu sebesar 0,2
(tergolong rendah), 0,5 (kategori normal)
dan 0,8 (termasuk tinggi). Perlakuan T4
memiliki  zat  aktif paling  tinggi,
memberikan kontribusi yang nyata terhadap
kemampuan ketahanan tubuh dilihat dari
rendahnya rasio H/L sebesar 0,67 (Tabel 3).
Adanya kerja atau aktivitas zat aktif yang
berasal dari tepung temu hitam vyaitu
kurkumin, flavonoid, dan fenol
menyebabkan terjadinya kombinasi zat aktif
untuk meningkatkan aktivitas sistem imun.
Khairinal (2012) melaporkan bahwa

senyawa kurkumin, flavonoid, dan fenol
berpotensi dapat meningkatkan aktivitas
sistem imun. Fenomena tersebut pada T4
diperkuat oleh data bobot relatif bursa
fabrisius dan limpa (Tabel 3) yang
menunjukkan nilai relatif sama, artinya
ketahanan tubuh tidak terpengaruh oleh
cekaman panas khususnya pada T4 Yuliana
(2016) menyatakan bahwa bobot relatif
bursa fabrisius yang relatif tetap seiring
peningkatan umur ternak, cenderung
memiliki daya tahan tubuh yang baik dan
tahan terhadap pengaruh luar, termasuk
penyakit. Secara numerik rasio H/L pada T1
. T3 relatif lebih rendah meskipun secara
statistik tidak berbeda, ini memberikan arti
bahwa zat aktif mampu menanggulangi
cekaman yang di alami oleh itik. Hasil
tersebut tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Sari et al.
(2014) bahwa dengan pemberian tepung
temu kunci pada ayam broiler sebanyak
1,6% dengan kandungan minyak atsiri 0,01
mg dan kurkumin 0,0001 mg menghasilkan
rasio H/L antara 0,68 - 0,76. Pemberian
tepung temu kunci 2% dengan kandungan
minyak atsiri 0,02 mg dan kurkumin 0,0001
mg menurunkan rasio H/L menjadi 0,57.

Tabel 4. Rerata asupan protein, massa protein daging (MPD) dan pertambahan bobot
badan (PBB) pada itik Peking umur 8 minggu yang diberi tepung temu hitam

(Curcuma aeruginosa R.)

Parameter Perlakuan
To T T, Ts Ts
Konsumsi ransum (g) 190,25° 192,94 193,482 194,092 194,842
Asupan protein (g) 21,85¢ 22,44v¢ 22,993be 23,552 24,252
MPD (g) 55,86¢ 67,48¢ 74,520 78,17 78,012
PBB (g/ekor) 881,5 961,25% 1050,25° 1109,25*  1114,75?

(a,b,c,d) superskrip berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05).

Hasil analisis statistik (Tabel 4)
berkaitan dengan pertambahan bobot badan
memperlihatkan pemberian tepung temu
hitam memberikan pengaruh yang nyata

(P<0,05). Perlakuan Ti1 sama dengan
perlakuan lain karena rendahnya zat aktif
pada perlakuan tersebut tetapi tidak sampai
terjadi involusi jaringan limfoid (limpa dan
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bursa fabrisius), ini diperkuat oleh data
bobot relatif bursa fabrisius (Tabel 3) dan
limpa (Tabel 3) yang menunjukkan bobot
relatif sama. Yuliana (2016) menyatakan
bahwa bobot relatif bursa fabrisius yang
relatif tetap seiring peningkatan umur
ternak, cenderung memiliki daya tahan
tubuh yang baik dan tahan terhadap

pengaruh  luar, termasuk  penyakit.
Peningkatan level tepung temu hitam
sampai T4 (1,5%) masih  mampu

meningkatkan bobot badan dibanding To
karena diasumsikan itik memiliki daya
tahan tubuh yang baik dan tidak mudah
stres. Fenomena tersebut di tunjang oleh
rendahnya nilai rasio H/L pada level
pemberian 1,5% (Tabel 3), karena semakin
kecil nilai rasio H/L mencerminkan
rendahnya tingkat cekaman yang di alami
oleh itik. Semakin tinggi level penambahan
tepung temu hitam semakin banyak pula
konsumsi zat aktifnya dalam bentuk minyak
atsiri pada T, (0,361 mg), Tz (0,453 mg)
maupun T4 (0,544 mgq). Putri et al. (2014)
menyatakan bahwa minyak atsiri dapat
mempercepat proses pengosongan lambung
dan berdampak positif terhadap
peningkatan bobot badan dan Kkarkas.
Disamping itu konsumsi zat aktif lain pada
temu hitam seperti  kurkumin juga
meningkat,  konsumsi  kurkumin  T»
meningkat sampai T, antara 0,006 - 0,009
mg (rata-rata 0,007 mg). Kombinasi
konsumsi zat aktif minyak atsiri dan
kurkumin dapat menimbulkan
keseimbangan peristaltik usus dengan
aktivitas absorbsi nutrisi sehingga mampu
meningkatkan asupan protein, terutama
protein sebagai penunjang bobot badan.
Asupan protein diketahui dapat
meningkat (Tabel 4) demikian pula
ketersediaan energi metabolis, yang mampu

meningkat. Peningkatan bobot badan sangat
erat kaitannya dengan deposisi protein
dalam bentuk massa protein daging.
Peningkatan bobot badan pada penelitian
ini ditunjang oleh data massa protein
daging pada T, Tz dan T4 nyata lebih tinggi
dibandingkan To (Tabel 4). Asupan protein
dalam protein tercerna (Tabel 4) tidak lepas
pengaruhnya terhadap pertambahan bobot
badan karena merangsang terjadinya
peningkatan biosintesis jaringan daging
sehingga berdampak pada peningkatan
bobot badan. Mangisah et al. (2009)
menyatakan bahwa peningkatan protein
kasar tercerna meningkatkan biosintesis
jaringan daging sehingga pertambahan
bobot badan meningkat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa pemberian tepung temu
hitam sampai level 1,5% (T4) dapat
memperbaiki daya tahan tubuh berdasarkan

penurunan  bobot relatif limpa dan
rendahnya nilai rasio H/L, serta
meningkatkan produktivitas itik

berdasarkan pertambahan bobot badan.

Saran

Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan
menggunakan tepung temu hitam sampai
mengetahui batas maksimal atau level tepat
penambahan tepung temu hitam, disertai
dengan kajian kandungan zat aktif secara
jelas dan spesifik.
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